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Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Tujuan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah terciptanya media film dokumenter kontekstual yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara 
mahasiswa. Target   khusus   penelitian ini adalah (1) mengembangkan dan mengimplementasikan 
media film dokumenter (2) meningkatkkan kemampuan berbicara mahasiswa. Pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan dengan dua tahap uji coba. Uji coba pertama dan uji coba kedua dalam untuk menerapkan 
media film documenter. Tahap pengumpulan data yaitu pemberian tes hasil belajar dan angket respons 
siswa. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secar kualitatif, kuantitatif, analisis statistika deskriptif. 
Adapun hasil penelitian ini, yaitu tingkat pencapain kriteria ketuntasan mengajar pada uji coba pertama 
menunjukkan bahwa yang memperoleh nilai 75 ke atas yaitu sebanyak 25 orang mahasiswa dengan 
persentase 89,29%, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 75 hanya 3 orang mahasiswa dengan 
persentase 10,71%. Sesuai dengan pencapaian idikator keberhasilan bahwa penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila terdapat minimal 85% yang memperoleh nilai 75 ke atas, maka dapat dikatakan 
berhasil. Pada uji coba kedua menunjukkan bahwa yang memperoleh nilai 75 ke atas yaitu sebanyak 
34 orang mahasiswa dengan persentase 89,48%, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 75 hanya 
3 orang mahasiswa dengan persentase 10,52%. Sesuai dengan pencapaian idikator keberhasilan bahwa 
penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat minimal 85% yang memperoleh nilai 75 ke atas, maka 
dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media film 
documenter kontekstual memberikan hal baik dalam pembelajaran berbicara pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan dalam 
setiap pembelajaran yang dilakukan, khususnya pembelajaran berbicara, dapat menggunakan media 
film documenter kontekstual sebagai alternative dalam pembelajaran di sekolah. 
 
Kata Kunci: Film dokumenter kontekstual, pembelajaran berbicara 
 
1. Pendahuluan 
Penciptaan proses pembelajaran perlu memperhatikan pengembangan potensi 
fisik dan psikis mahamahasiswa sehingga seorang dosen dituntut jeli dan terampil 
dalam memanfaatkan media pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran baik 
berupa buku, siaran radio, rekaman peristiwa, film dokumenter, dan televisi 
berpotensi menumbuhkan dan mengembangkan masyarakat belajar. Oleh karena itu, 
setiap kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan, penggunaan 
media tidak mungkin diabaikan. Dosen yang belum menguasai penggunaan media 
pembelajaran akan ketinggalan oleh arus perkembangan informasi dan komunikasi.  
Salah satu media yang menurut penulis dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran adalah pemanfaatan media film dokumenter. Bagaimanapun juga film 
adalah media audio-visual yang dapat menghadirkan “suatu rekaman dunia”, lengkap 
dengan unsur gambar, suara, suasana, ruang dan waktu yang bisa menggugah emosi. 
Dengan demikian, setelah menonton film, mahasiswa akan terpicu menggali lebih 
jauh lagi apa yang telah disaksikan dalam film dokumenter tersebut.    Melihat 
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karakteristik film dokumenter tersebut, maka sangat tepat digunakan sebagai media 
pembelajaran agar mahasiswa mampu mengungkapkan pendapat. Pembelajaran 
berbicara dengan tujuan meningkatkan keterampilan mamahsiswa, akhlak mulia, 
membangun keterampilan mengemukakan gagasan yang menimbulkan rasa 
kepedulian, simpati, dan mau menolong sesama manusia.  
Oleh karena itu, film dokumenter patut dijadikan media pembelajaran untuk 
menggugah daya kreasi, imajinasi, mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, 
persatuan, persaudaraan, solidaritas masyarakat dunia, dan meningkatkan kualitas 
manusia.  Kegiatan berbicara adalah salah satu bentuk kegiatan yang bersifat 
produktif-kreatif. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa dan 
olahraga, agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. Proses 
pembelajaran memerlukan media tempat bagi pebelajar (mahasiswa) untuk 
memperoleh pengalaman interaktif, mendapatkan inspirasi dalam suasana 
menyenangkan dan menantang, dan tempat yang bebas untuk tumbuhnya prakarsa 
yang kreatif dan mandiri. Berdasarkan kenyataan itu juga, maka diperlukan 
pembelajaran yang mampu memancing daya kreasi mahasiswa dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menggunakan 
film dokumenter sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara.       
Berdasarkan kenyataan itu juga, maka diperlukan pembelajaran yang mampu 
memancing daya kreasi mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menggunakan film dokumenter sebagai 
media pembelajaran dalam pembelajaran berbicara. 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 
dalam penelitain ini yaitu:  “Bagaimanakah pembuatan film dokumenter kontekstual 
sebagai media dalam pembelajaran berbicara mahasiswa Universitas Cokroaminoto 
Palopo? 
Tinjauan Pustaka 
Film Dokumenter Kontekstual  
Mudarwan (2010) menjelaskan bahwa film dokumenter adalah film yang 
mendokumentasikan kenyataan. Istilah "dokumenter" pertama digunakan dalam 
resensi film Moana (1926) oleh Robert Flaherty, ditulis oleh The Moviegoer, nama 
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samaran John Grierson, di New York Sun pada tanggal 8 Februari 1926. Di Prancis, 
istilah dokumenter digunakan untuk semua film non-fiksi, termasuk film mengenai 
perjalanan dan film pendidikan. Berdasarkan definisi ini, film-film pertama semua 
adalah film dokumenter. Mereka merekam hal sehari-hari, misalnya kereta api masuk 
ke stasiun. pada dasarnya, film dokumenter merepresentasikan kenyataan. Artinya 
film dokumenter berarti menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan. 
Kebanyakan penonton film/ video dokumenter di layar kaca sudah begitu 
terbiasa dengan berbagai cara, gaya, dan bentuk-bentuk penyajian yang selama ini 
paling banyak dan umum digunakan dalam berbagai acara siaran televisi. Sehingga, 
mereka tak lagi mempertanyakan lebih jauh tentang isi dari dokumenter tersebut. 
Misalnya, penonton sering menyaksikan dokumenter yang dipandu oleh suara (voice 
over) seorang penutur cerita (narator), wawancara dari para pakar, saksi-mata atas 
suatu kejadian, rekaman pendapat anggota masyarakat, Demikian pula dengan 
suasana tempat kejadian yang terlihat nyata, potongan-potongan gambar kejadiannya 
langsung, dan bahan-bahan yang berasal dari arsip yang ditemukan. Semua unsur khas 
tersebut memiliki sejarah dan tempat tertentu dalam perkembangan dan perluasan 
dokumenter sebagai suatu bentuk sinematik.  
Beberapa keunggulan menggunakan film dokumenter, antara lain:  
1. Mudah didapatkan melalui internet;  
2. Dapat digunakan oleh hampir semua mata pelajaran (bidang studi), IPA 
(Biologi, Fisika, Kimia), IPS (Sejarah, Geografi, Ekonomi), Bahasa, Kesenian, 
PKn, dll; 
3. Kejadian yang sebenarnya (secara apa adanya)–“based on true story“; 
4. Mampu menghadirkan suasana dan kejadian seperti kejadian yang sebenarnya 
tanpa membahayakan nyawa manusia, misalnya menyaksikan peristiwa 
letusan gunung api.  Akan sangat berbahaya jika kita berada langsung di 
tempat kejadian letusan gunung api.  Atau dapat menghemat pembiayaan di 
dalam pembelajaran, misalnya saat belajar tentang negara Afrika Selatan, kita 
tidak perlu ke sana, tetapi dapat menyaksikan Afrika Selatan dalam tayangan 
dokumenter;  
5. Peserta didik dapat mengingat materi pembelajaran dengan lebih baik, karena 
dalam film terkandung unsur visual, audio, dan dramatik (menggugah 
perasaan).  Diharapkan film dokumenter dipilih secara seksama & jika film itu 
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cukup panjang durasinya, maka dapat  diambil potongan (klip-nya) agar dapat 
mengefektifkan penggunaan waktu belajar. 
Namun, selain kelebihan-kelebihan di atas, penggunaan film dokumenter pun 
tidak lepas dari kekurangan. Adapun kekurangan film sebagai media pembelajaran, 
sebagai berikut:  
1. Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan yang 
diucapkan sewaktu film diputar, penghentian pemutaran akan mengganggu 
konsentrasi audien.  
2. Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar kembali secara 
keseluruhan. 
3. Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi dan mahal serta audien tidak 
akan dapat mengikuti dengan baik kalau film diputar terlalu cepat. 
Film yang baik adalah film yang dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 
hubungannya dengan apa yang dipelajari. Film yang baik memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut menarik minat siswa: 
1. Benar dan autentik 
2. Mutakhir dalam setting, pakaian, dan lingkungan 
3. Sesuai dengan tingkatan kematangan audiens 
4. Perbendaharaan bahasa yang dipergunakan secara benar 
5. Kesatuan cukup teratur 
Tahapan Kegiatan 
Tahap I 
Observasi kegiatan kekontekstual-
an 
 
Tahap II  
Melaksanakan perekaman 
 
 
Tahap III  
Penyuntingan dan validasi film 
dokumenter kontekstual 
 
Tahap IV  
Uji coba Pretama 
Tahap V  
Uji Coba Kedua  
 
 
Pengajar mengamati lingkungan sekitar untuk 
menentukan hal/kegiatan yang akan dibuat 
dalam bentuk film documenter 
Kelompok membagi sub topik kepada 
Pengajar/peneliti melakukan perekaman 
hal/kegiatan yang akan dibuat dalam bentuk 
film documenter 
Pengajar/peneliti (menyewa ahli) melakukan 
penggabungan/ pemotonga film dokumenter 
yang telah direkam sebelumnya. Setelah itu 
disunting kembali dan dilakukan validasi. 
Pengajar/peneliti melaksanakan uji coba di 
kelas. 
Pengajar/peneliti melaksanakan uji coba di 
kelas. 
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Pentingnya Media Pembelajaran  
Belajar adalah proses internal dalam diri manusia maka guru bukanlah 
merupakan satu-satunya sumber belajar, namun merupakan salah satu komponen dari 
sumber belajar yang disebut orang AECT (Association for Educational 
Communication and Technology) membedakan enam jenis sumber belajar yang dapat 
digunakan dalam proses belajar, yaitu:  
1. Pesan; didalamnya mencakup kurikulum dan mata pelajaran;   
2. Orang; didalamnya mencakup guru, orang tua, tenaga ahli, dan sebagainya;  
3. Bahan; merupakan suatu format yang digunakan untuk menyimpan pesan 
pembelajaran,seperti buku paket, buku teks, modul, program video, film, OHT 
(over head transparency), program slide,alat peraga dan sebagainya (biasa 
disebut software);  
4. Alat; yang dimaksud di sini adalah sarana (piranti, hardware) untuk 
menyajikan bahan pada butir 3 di atas. Di dalamnya mencakup proyektor 
OHP, slide, film tape recorder, dan sebagainya;   
5. Teknik yang dimaksud adalah cara yang digunakan orang dalam memberikan 
pembelajaran guna tercapai tujuan pembelajaran. Di dalamnya mencakup 
ceramah, permainan/simulasi, tanya jawab, sosiodrama (roleplay), dan 
sebagainya;  
6. Latar (setting) atau lingkungan; termasuk di dalamnya adalah pengaturan 
ruang, pencahayaan, dan sebagainya.   
Bahan dan alat yang kita kenal sebagai software dan hardware tidak lain adalah 
media pendidikan. Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru agar 
siswa belajar. Sedangkan, yang dimaksud dengan belajar itu sendiri adalah proses 
perubahan tingkah laku melalui pengalaman.  
Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsung dan pengalaman tidak 
langsung. Pengalaman langsung adalah pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas 
sendiri pada situasi yang sebenarnya. Contohnya, agar siswa belajar bagaimana 
mengoperasikan komputer, maka guru menyediakan komputer untuk digunakan oleh 
siswa; agar siswa memiliki keterampilan mengendarai kendaraan,   maka secara 
langsung guru membimbing siswa menggunakan kendaraan yang sebenarnya; 
demikian juga memberikan pengalaman bermain gitar, mengetik, menjahit, dan lain 
sebagainya, atau mungkin juga pengalaman langsung untuk mempelajari objek atau 
bahan yang dipelajari, contohnya pengalaman langsung melihat dan mempelajari 
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Candi Borobudur, pengalaman langsung melihat kerbau di sawah, pengalaman 
langsung melihat bagaimana kapal terbang mendarat di landasan, atau pengalaman 
langsung mempelajari benda-benda elektronik, dan sebagainya. 
Pengalaman langsung semacam itu tentu saja merupakan proses belajar yang 
sangat bermanfaat, sebab dengan mengalami secara langsung kemungkinan kesalahan 
persepsi akan dapat dihindari.  
Namun, pada kenyataannya tidak semua bahan pelajaran dapat disajikan 
secara langsung. Untuk mempelajari bagaimana kehidupan makhluk hidup di dasar 
laut, tidak mungkin guru membimbing siswa langsung menyelam ke dasar lautan, atau 
membelah dada manusia hanya untuk mempelajari cara kerja organ tubuh manusia, 
seperti cara kerja jantung ketika memompakan darah. Untuk memberikan pengalaman 
belajar semacam itu, guru memerlukan alat bantu seperti film atau foto-foto dan lain 
sebagainya. Demikian juga untuk mempunyai keterampilan membedah atau 
melakukan operasi pada manusia, pertama kali tidak perlu melakukan pembedahan 
langsung, akan tetapi dapat menggunakan benda semacam boneka yang mirip dengan 
manusia. Atau untuk memeroleh keterampilan mengemudikan pesawat ruang 
angkasa, dalam poses pembelajarannya dapat melakukan simulasi terlebih dahulu 
dengan pesawat yang mirip dan memiliki karakteristik yang sama. Alat yang dapat 
membantu proses belajar ini yang dimaksud dengan media atau alat peraga 
pembelajaran. 
Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan 
teori penggunaan media dalam proses belajar mengajar adalah Dale’s Cone of 
Experience (Kerucut pengalaman Dale). Dasar pengembangan kerucut ini bukanlah 
tingkat kesulitan, melainkan tingkat keabstrakan jumlah jenis indra yang turut selama 
penerimaan isi pengajaran atau pesan (Arsyad, 2010:11). Pengalaman langsung akan 
memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai informasi dan gagasan 
yang terkadung dalam pengalaman itu karena melibatkan indra penglihatan, 
pendengaran, perasaan, penciuman, dan perabaan. 
Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale itu memberikan 
gambaran bahwa pengalaman belajar yang diperoleh siswa dapat melalui proses 
perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses mengamati dan 
mendengarkan melalui media tertentu dan proses mendengarkan melalui bahasa. 
Semakin konkret siswa mempelajari bahan pengajaran, coritohnya melalui 
pengalaman langsung, maka semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa. 
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Sebaliknya, semakin abstrak siswa memperoleh pengalaman, contohnya hanya 
mengandalkan bahasa verbal, maka semakin sedikit pengalaman yang akan 
diperolehnya.  
Selanjutnya uraian setiap pengalaman belajar seperti yang digambarkan dalam 
kerucut pengalaman tersebut akan dijelaskan berikut ini.  
1. Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang diperoleh siswa sebagai hasil 
dari aktivitas sendiri. Siswa mengalami, merasakan sendiri segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pencapaian tujuan. Siswa berhubungan langsung dengan 
objek yang hendak dipelajari tanpa menggunakan perantara  sehingga akan 
memiliki ketepatan yang tinggi; 
2. Pengalaman tiruan sudah bukan pengalaman langsung lagi sebab objek yang 
dipelajari bukan yang asli atau yang sesungguhnya, melainkan benda tiruan yang 
menyerupai benda aslinya. Mempelajari objek tiruan sangat besar manfaatnya 
terutama untuk menghindari terjadinya verbalisme; 
3. Pengalaman melalui drama, yaitu pengalaman yang diperoleh dari kondisi dan 
situasi yang diciptakan melalui drama (peragaan) dengan menggunakan skenario 
yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Walaupun siswa tidak 
mengalami secara langsung terhadap kejadian, namun melalui drama, siswa akan 
lebih menghayati berbagai peran yang disuguhkan. Tujuan belajar melalui drama 
ini agar siswa memperoleh pengalaman yang lebih jelas dan konkret; 
4. Pengalaman melalui demonstrasi adalah teknik penyampaian informasi melalui 
peragaan. Kalau dalam drama siswa terlibat secara langsung dalam masalah yang 
dipelajari walaupun bukan dalam situasi nyata, maka pengalaman melalui 
demonstrasi siswa hanya melihat peragaan orang lain;  
5. Pengalaman wisata, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui kunjungan siswa 
ke suatu objek yang ingin dipelajari. Melalui wisata siswa dapat mengamati 
secara langsung, mencatat, dan bertanya tentang hal-hal yang dikunjungi. 
Selanjutnya pengalaman yang diperoleh dicatat dan disusun dalam cerita/makalah 
secara sistematis. Isi catatan disesuaikan dengan tujuan kegiatan ini; 
6. Pengalaman melalui pameran. Pameran adalah usaha untuk menunjukkan hasil 
karya. Melalui pameran siswa dapat mengamati hal-hal yang ingin dipelajari 
seperti karya seni baik seni tulis, seni pahat, atau benda-benda bersejarah, dan 
hasil teknologi modern dengan berbagai cara kerjanya. Pameran lebih abstrak 
sifatnya dibandingkan dengan wisata, sebab peng-alaman yang diperoleh hanya 
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terbatas pada kegiatan mengamati wujud benda itu sendiri. Namun demikian, 
untuk memperoleh wawasan, dapat dilakukan melalui wawancara dengan 
pemandu dan membaca leaflet atau booklet yang disediakan penyelenggara;  
7. Pengalaman melalui televisi merupakan pengalaman tidak langsung, sebab 
televisi merupakan perantara. Melalui televisi siswa dapat menyaksikan berbagai 
peristiwa yang ditayangkan dari jarak jauh sesuai dengan program yang 
dirangcang;  
8. Pengalaman melalui gambar hidup dan film. Gambar hidup atau film merupakan 
rangkaian gambar mati yang diproyeksikan pada layar dengan kecepatan tertentu. 
Dengan mengamati film siswa dapat belajar sendiri, walaupun bahan belajarnya 
terbatas sesuai dengan naskah yang disusun; 
9. Pengalaman melalui radio, tape recorder, dan gambar. Pengalaman melalui media 
ini sifatnya lebih abstrak dibandingkan pengalaman melalui gambar hidup sebab 
hanya mengandalkan salah satu indra saja yaitu indra pendengaran atau indra 
penglihatan saja;  
10. Pengalaman melalui lambang-lambang visual seperti grafik, gambar, dan bagan. 
Sebagai alat komunikasi lambang visual dapat memberikan pengetahuan yang 
lebih luas kepada siswa. Siswa lebih dapat memahami berbagai perkembangan 
atau struktur melalui bagan dan lambang visual lainnya; dan 
11. Pengalaman melalui lambang verbal, merupakan pengalaman yang sifatnya lebih 
abstrak. Sebab, siswa memperoleh pengalaman hanya melalui bahasa baik lisan 
maupun tulisan. Kemungkinan terjadinya verbalisme sebagai akibat dari peroleh-
an pengalaman melalui lambang verbal sangat besar. 
Dari gambaran kerucut pengalaman tersebut, siswa akan lebih konkret 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, melalui benda-benda tiruan, 
pengalaman melalui drama, demonstrasi wisata dan melalui pameran. Hal ini 
memungkinkan karena siswa dapat secara langsung berhubungan dengan objek yang 
dipelajari; sedangkan siswa akan lebih abstrak memperoleh pengetahuan melalui 
benda atau alat perantara seperti televisi, gambar hidup/film, radio atau tape recorder, 
lambang visual, dan lambang verbal.  
Memperhatikan kerangka pengetahuan ini, maka kedudukan komponen media 
pengajaran dalam sistem proses belajar mengajar mempunyai fungsi yang sangat 
penting. Sebab, tidak semua pengalaman belajar dapat diperoleh secara langsung. 
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Dalam keadaan ini, media dapat digunakan agar lebih memberikan pengetahuan yang 
konkret dan tepat serta mudah dipahami.  
Keterampilan Berbicara  
Manusia adalah makhluk sosial, dan tindakannya yang pertama dan paling 
penting adalah tindakan sosial, suatu tindakan tempat saling mempertukarkan 
pengalaman, saling mengemukakan dan menerima pikiran, saling mengutarakan 
perasaan, atau saling mengekspresikan serta menyetujui sesuatu pendirian atau 
keyakinan. Komunikasi mempersatukan para individu ke dalam kelompokkelompok. 
Komunikasi ini tentunya terkait dengan istilah berbicara. Berbicara adalah suatu 
keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang didahului oleh 
keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau 
berujar dipelajari. Berbicara sebagai sesuatu yang berhubungan dengan tindakan 
menyatakan sesuatu kepada seseorang dalam bentuk ujaran (bahasa lisan) (Tarigan, 
1985). Pada hakikatnya, berbicara merupakan ungkapan pikiran dan perasaan 
seseorang dalam bentuk bunyi-bunyi bahasa. Kemampuan berbicara merupakan 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. 
Pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan 
persendian.  Jika komunikasi berlangsung secara tatap muka, berbicara ini dapat 
dibantu dengan mimik dan pantomimik berbicara.  
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
mengeluarkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan 
pikiran, gagasan dan perasaan. Dapat dikatakan bahwa berbicara merupakan suatu 
sistem tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang 
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan 
gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan.  Keterampilan berbicara 
merupakan satu rangkaian dari kreativitas bertanya dan merespon pertanyaan. 
Depdikbud (dalam KBBI, 2003:148), berbicara adalah berkata, bercakap, berbahasa, 
melahirkan pendapat (dengan perkataan, tulisan dan sebagainya, berunding, atau 
merundingkan sesuatu. Seseorang dikatakan terampil berbicara apabila mampu 
berbicara sesuai dengan kaidah dan tahu apa yang dibicarakan. Guntur Tarigan 
(1985:15) berpendapat bahwa. 
Tujuan berbicara adalah berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran 
secara efektif, maka seyogyanyalah sang pembicara memahami makna segala sesuatu 
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yang ingin dikomunikasikan. Keefektifan berbicara akan tercapai bila ada kesamaan 
kepentingan antara pembicara dengan penyimak, adanya sikap saling mendukung dari 
kedua belah pihak, adanya sikap positif, artinya pikiran atau ide yang diutarakan dapat 
diterima sebagai sesuatu yang mendatangkan manfaat bagi keduanya.  
1. Membutuhkan paling sedikit dua orang,  
2. Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama, bahkan 
andaikatapun dipergunakan dua bahasa, namun saling pengertian, pemahaman 
bersama itu tidak kurang pentingnya. 
3. Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum. Daerah referensi yang 
umum mungkin tidak selalu mudah dikenal/ditentukan, namun pembicaraan 
menerima kecenderungan untuk menemukan satu di antaranya.  
4. Merupakan suatu pertukaran antara partisipan.  Kedua pihak partisipan yang 
memberi dan menerima dalam pembicaraan saling bertukar sebagai pembicara 
dan penyimak.  
5. Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lainnya dan kepada 
lingkungannya dengan segera. Perilaku lisan sang pembicara selalu berhubungan 
dengan respon yang nyata atau yang diharapkan, dari sang penyimak, dan 
sebaliknya. Jadi, hubungan itu bersifat timbal balik atau dua arah.  
6. Berhubungan atau berkaitan dengan masa kini.  
7. Hanya melibatkan perlengkapan yang berhubungan dengan suara/bunyi bahasa 
dan pendengaran (vocal and auditory apparatus)  
8. Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang nyata dan 
apa yang diterima sebagai dalil.  
Kemampuan berbicara seseorang dapat dinilai dari unsur tekanan, tata bahasa, 
kosakata, kelancaran, dan pemahamannya. Tekanan merupakan keras lembutnya 
pengucapan bagian ujaran atau sering disebut aksen. Tata bahasa berarti kaidah-
kaidah bahasa, dapat pula dikatakan bahwa tata bahasa merupakan seluruh sistem 
struktural dalam bahasa dan dipandang sebagai seperangkat kaidah untuk 
membangkitkan kalimat atau subsistem dalam organisasi bahasa di mana satuan-
satuan bermakna bergabung untuk membentuk satuan-satuan yang lebih besar 
(Kridalaksana, 2001:66). 
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2. Metode Penelitian 
Jenis dan Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Post-Test Only Control Group Design, dimana 
responden benar-benar dipilih secara random dan diberi perlakuan serta ada kelompok 
pengontrolnya. Desain ini sudah memenuhi kriteria eksperimen sebenarnya, yaitu 
dengan adanya manipulasi variabel, pemilihan kelompok yang diteliti secara random 
dan seleksi perlakuan. Desain penelitian tersebut  dapat digambarkan pada Tabel 4.1. 
Tabel 2. Gambaran Desain Penelitian Sesuai Variabel Penelitian 
Kelompok/Kelas                                   Perlakuan                                            Posttest 
A                                                       Uji coba pertama                                Hasil 
belajar 
B                                                       Uji coba kedua                                   Hasil 
belajar 
Prosedur Penelitian  
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri atas dua tahapan yaitu: 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan dua tahap uji coba. Uji coba pertama dan 
uji coba kedua dalam untuk menerapkan media film documenter. Tahap pengumpulan 
data yaitu pemberian tes hasil belajar dan angket respons siswa. Data yang telah 
dikumpulkan dianalisis secar kualitatif, kuantitatif, analisis statistika deskriptif. 
Instrumen  
1. Lembar Observasi Mahasiswa  
Lembar panduan observasi ini diambil dari hasil pengamatan kerja mahasiswa 
selama proses pembelajaran dan digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
aktivitas mahasiswa yang terjadi dalam situasi sebenarnya oleh observer.  
2. Tes Hasil Belajar  
Tes digunakan untuk mengungkapkan data tentang hasil belajar. 
Teknik Pengumpulan Data 
Tahap-tahap pengembangan perangkat pembelajaran diuraikan sebagai 
berikut:  
1. Observasi 
2. Tahap uji coba pertama 
3. Tahap uji coba kedua 
4. Hasil akhir 
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Teknik Analisis Data  
Data  yang  diperoleh  akan  dianalisis  dengan  menggunakan  analisis 
statistika  deskriptif  dan  analisis  statistika  inferensial.  Untuk mengetahui efektivitas 
media film dokumenter kontekstual. 
 
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Tingkat kemampuan berbicara pada uji coba pertama melalui implementasi 
media documenter kontekstual berdasrkan 5 kategori yang telah ditetapkan mulai dari 
kategori sangat rendah sampai kategori sangat tinggi, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Tingkat Kemampuan Berbicara Nilai Postest 
Interval Kategori Frekuensi Persentase % Rata-rata 
90-100 
75-89 
65-74 
55-64 
0-54 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 
1 
24 
3 
0 
0 
3,57 
85,71 
10,71 
0 
0 
- 
82 
- 
- 
- 
Jumlah  100% - 
 Tabel 3, menunjukkan interval nilai antara 90-100 kategori sangat tinggi 
diperoleh 1 orang mahasiswa dengan persentase 3,57%, selanjutnya interval nilai 80-
89 kategori tinggi dicapai oleh 22 orang mahasiswa dengan persentase 78,57%, 
sedangkan interval nilai 65-79 kategori sedang diperoleh 5 orang mahasiswa dengan 
persentase 17,86%, dan tidak terdapat mahasiswa berada pada kategori rendah dan 
sangat rendah. 
Selanjutnya untuk mengukur tingkat keberhasilan penelitian ini dapat dilihat 
pada kriteria ketuntasan minimal pada tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil Pencapaian KKM Postest Pembelajaran Berbicara 
No Perolehan Nilai Frekuensi Persentase % 
1 
2 
Nilai ≥ 75  
Nilai < 75 
25 
3 
89,29% 
10,71% 
Total 28 100% 
Berdasarkan tingkat pencapain KKM pada Tabel 8 menunjukkan bahwa yang 
memperoleh nilai 75 ke atas yaitu sebanyak 25 orang mahasiswa dengan persentase 
89,29%, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 75 hanya 3 orang mahasiswa 
dengan persentase 10,71%. Sesuai dengan pencapaian idikator keberhasilan bahwa 
penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat minimal 85% yang memperoleh nilai 
75 ke atas, maka dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa penerapan media film documenter kontekstual memberikan pengaruh positif 
dalam pembelajaran berbicara pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia. 
Tngkat kemampuan berbicara pada uji coba kedua melalui implementasi 
media documenter kontekstual berdasrkan 5 kategori yang telah ditetapkan mulai dari 
kategori sangat rendah sampai kategori sangat tinggi, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5 Tingkat Kemampuan Berbicara Postest Kelas Eksperimen 
Interval Kategori Frekuensi Persentase % Rata-rata 
90-100 
75-89 
65-74 
55-64 
0-54 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 
0 
34 
4 
0 
0 
0 
89,47 
10,71 
0 
0 
- 
82 
- 
- 
- 
Jumlah  100% - 
Tabel 5, menunjukkan tidak terdapat mahasiswa pada interval nilai antara 90-
100 kategori sangat tinggi, selanjutnya interval nilai 75-89 kategori tinggi dicapai oleh 
34 orang mahasiswa dengan persentase 89,47%, sedangkan interval nilai 65-74 
kategori sedang diperoleh 4 orang mahasiswa dengan persentase 10,52%, dan tidak 
terdapat mahasiswa berada pada kategori rendah dan sangat rendah. 
Selanjutnya untuk mengukur tingkat keberhasilan penelitian ini dapat dilihat 
pada kriteria ketuntasan minimal pada tabel berikut. 
Tabel 6. Hasil Pencapaian KKM Postest Pembelajaran Berbicara 
No Perolehan Nilai Frekuensi Persentase % 
1 
2 
Nilai ≥ 75  
Nilai < 75 
34 
4 
89,48% 
10,52% 
Total 38 100% 
Berdasarkan tingkat pencapain KKM pada Tabel 6 menunjukkan bahwa yang 
memperoleh nilai 75 ke atas yaitu sebanyak 34 orang mahasiswa dengan persentase 
89,48%, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 75 hanya 3 orang mahasiswa 
dengan persentase 10,52%. Sesuai dengan pencapaian idikator keberhasilan bahwa 
penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat minimal 85% yang memperoleh nilai 
75 ke atas, maka dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan media film documenter kontekstual memberikan pengaruh positif 
dalam pembelajaran berbicara pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia. 
 
 
Abd. Rahim Ruspa, Nirwana 
Halaman 347 dari 352 
 
4. Kesimpulan 
Tingkat pencapain KKM pada uji coba pertama menunjukkan bahwa yang 
memperoleh nilai 75 ke atas yaitu sebanyak 25 orang mahasiswa dengan persentase 
89,29%, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 75 hanya 3 orang mahasiswa 
dengan persentase 10,71%. Sesuai dengan pencapaian idikator keberhasilan bahwa 
penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat minimal 85% yang memperoleh nilai 
75 ke atas, maka dapat dikatakan berhasil. Pada uji coba kedua menunjukkan bahwa 
yang memperoleh nilai 75 ke atas yaitu sebanyak 34 orang mahasiswa dengan 
persentase 89,48%, sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 75 hanya 3 orang 
mahasiswa dengan persentase 10,52%. Sesuai dengan pencapaian idikator 
keberhasilan bahwa penelitian ini dikatakan berhasil apabila terdapat minimal 85% 
yang memperoleh nilai 75 ke atas, maka dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan media film documenter kontekstual memberikan 
hal baik dalam pembelajaran berbicara pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
